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Konsep Penciptaan
Lukis Grafis 2.
Judul : “Pingit”

“Pingit” adalah sebuah nilai-nilai sosial yang mentradisi dan berkembang di
masyarakat Bali, biasanya terkait dengan adat pernikahan atau dalam kesenian tari. Judul
“pingit” diambil dari filosofi tarian Kipas dimana penarinya sebelum pentas terlebih dahulu
“disetriil” dengan prosesi ritual agar nilai-nilai kesucian pada penarinya tetap terjaga. Nilai
nilai kesucian pada penari tersebut pencipta tertarik untuk memvisualkan ke dalam bentuk
lukis grafis. Pada wujud lukis grafis tampak wujud gadis penari memakai gelung (mahkota)
dan membawa kipas. Proses penciptaan di awali dai: ide (gagasan) bersumberkan dari ritual
“pingit” dari tarian kipas. Tahap berikutnya dengan membuat seketsa diatas lembaran Kkaret,
dicukil (woodcut) sehingga menyisakan lubang-lubang sesuai seketsa. Permukaan cukilan
karet diroll dan ditempel dengan kertas gambar. Pada perkembangan karya tersebut biasa
disebut dengan lukis grafis dengan teknik woodcut. Menjadi keunggulan dalam lukis garfis
“pingit” adalah filosofi terkait dengan kehidupan masyarakat Hindu di Bali. Dalam kesenian
tari pingitan biasanya dilakukan dalam tarian yang sifatnya sakral yang sebelum dilakukan
pementasan. Tarian tarian Kipas tunggal biasa ditarikan oleh seorang gadis remaja yang masih
suci (belum akilbalik) dan sebelum pentas penarinya di “Pingit” agar terjaga dari segala
sentuhan yang sifatnya sekuler. Maksud dan tujuan judul “Pingit” dalam lukis grafis
masyarakat menyadari dalam tarian kipas ada nilai nilai-nilai sosial, budaya tetap bisa terjaga
dan dikembangkan agar bisa terjaga dengan baik.
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